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ABSTRACT 

Sociology subjects in class X Phase E3 at SMA Negeri 2 Pasaman. This condition 
was caused by the use of less varied and teacher-centered learning models. 
Therefore, an innovative learning model is needed to improve student 
engagement, one of which is the Make a Match learning model. This study aims to 
determine whether the implementation of the Make a Match learning model can 
improve students' learning activities. This research employed a quantitative 
descriptive method. Data were collected through observation and questionnaires. 
The sample consisted of 34 students from class X Phase E3. Data were analyzed 
using percentage techniques to measure students' learning activities based on 
indicators of visual, oral, listening, writing, mental, and emotional activities. The 
results showed that students' learning activities increased and were categorized as 
active to very active. Visual activity reached 81.82% (very active), oral activity 
77.40% (active), listening activity 78.54% (active), writing activity 79.42% (active), 
mental activity 80% (active), and emotional activity 83.96% (very active). These 
findings indicate that the Make a Match learning model significantly improves 
students' learning activities.In conclusion, the implementation of the Make a Match 
learning model is effective in enhancing students' learning activities in Sociology 
for class X Phase E3 at SMA Negeri 2 Pasaman. 
 

Keywords: Learning Model, Make a Match, Learning Activities, Sociology 

Learning,  

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran Sosiologi di kelas X Fase E3 SMA Negeri 2 Pasaman. Hal ini 
disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif dan 
cenderung berpusat pada guru. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 
yang inovatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa, salah satunya adalah model 
pembelajaran Make a Match. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan angket. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas X Fase E3 yang berjumlah 34 orang. Data dianalisis 
menggunakan teknik persentase untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar siswa 
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berdasarkan indikator aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, mental, dan 
emosional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa mengalami 
peningkatan dan berada pada kategori aktif hingga sangat aktif. Aktivitas visual 
memperoleh persentase sebesar 81,82% (sangat aktif), aktivitas lisan 77,40% 
(aktif), aktivitas mendengarkan 78,54% (aktif), aktivitas menulis 79,42% (aktif), 
aktivitas mental 80% (aktif), dan aktivitas emosional 83,96% (sangat aktif). Hasil 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Make a Match mampu meningkatkan 
aktivitas belajar siswa secara signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match efektif dalam meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi di kelas X Fase E3 SMA 
Negeri 2 Pasaman. 
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Make a Match, Aktivitas Belajar, pembelajaran 

Sosiologi 

 

A. Pendahuluan  

Belajar adalah kegiatan 

berproses dan merupakan unsur 

yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan. Menurut Wina Sanjaya 

dalam (Ikhsan, 2022), belajar 

bukanlah sekadar mengumpulkan 

pengetahuan, nmaun proses mental 

yang terjadi dalam diri seseorang. 

Menurut Rusman, belajar pada 

hakikatnya adalah proses interaksi 

terhadap semua situasi yang ada di 

sekitar individu. Dari beberapa 

pengertian belajar di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku 

yang dilakukan oleh individu 

sehingga adanya penambahan ilmu 

pengetahuan, ketrampilan, sikap 

sebagai rangkaian kegiatan menuju 

perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya (Ikhsan, 2022) 

Aktivitas belajar merupakan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh peserta didik dalam 

pembelajaran yang memiliki bentuk 

yang beranekaragam. Aktivitas yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah kegiatan peserta didik dalam 

proses belajar dengan menggunakan 

model Make A Match pada 

pembelajaran Sosiologi (Noviza, 

2021) 

Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan 

inovasi dalam model pembelajaran 

yang dapat menarik minat siswa dan 

mendorong mereka untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model Make a 

Match. Model ini merupakan salah 

satu bentuk pembelajaran kooperatif 

yang dirancang dalam bentuk 

permainan mencari pasangan antara 

pertanyaan dan jawaban. Dalam 

pelaksanaannya, siswa dituntut untuk 

bergerak, berpikir cepat, serta 

berinteraksi dengan teman-temannya 

untuk mencocokkan kartu yang 

mereka peroleh  

Salah satu model 

pembelajaran yang digunakan adalah 

tipe Make a Match. Keunggulan 

model ini adalah terletak pada segi 

kepraktisannya. Model ini mengajak 

siswa mencari jawaban terhadap 
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suatu pertanyaan atau pasangan dari 

suatu konsep melalui suatu 

permainan kartu pasangan. Meskipun 

cukup praktis dan sederhana, model 

mencari pasangan dapat melatih 

serta mengkondisikan siswa bersikap 

mandiri sekaligus bekerjasama atau 

berkomunikasi dengan orang lain 

dalam suasana menyenangkan 

(Halindayani, 2018). 

Penerapan model 

pembelajaran Make a Match dalam 

pembelajaran sosiologi dapat 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang efektif dan menyenangkan bagi 

siswa. Pembelajaran sosiologi tidak 

akan menyebabkan siswa tertekan, 

perasaan cemas dan takut karena 

dengan menggunakan model 

pembelajaran make a match siswa 

mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana yang menyenangkan. 

Model pembelajaran Make a Match 

adalah suatu model pembelajaran 

yang dikembangkan oleh Lorna 

Curran (1994) di mana guru 

menyiapkan kartu-kartu yang berisi 

pertanyaan dan kartu yang berisi 

jawaban. Setiap siswa mencari dan 

mendapatkan sebuah kartu soal dan 

berusaha menjawabnya, setiap siswa 

mencari kartu jawaban yang cocok 

dengan persoalannya. Bagi siswa 

yang benar mendapat nilai/poin, 

Rusman (Loe, 2024). 

Namun, berdasarkan 

pengalaman peneliti ketika 

melakukan observasi mengenai 

aktivitas belajar pada siswa kelas X 

Fase E3, hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa 

dalam belajar masih cukup rendah. 

Hal tersebut disebabkan karena guru 

belum menerapkan model 

pembelajaran yang variatif dan 

sangat jarang menggunakan bantuan 

media pembelajaran yang inovatif 

pada pembelajaran Sosiologi. 

Akibatnya perkembangan aktivitas 

siswa menjadi terhambat dan siswa 

kurang tertarik untuk menyimak 

pembelajaran sehingga materi yang 

disampaikan tidak dipahami dengan 

baik. Selain itu banyak siswa yang 

menganggap bahwa pelajaran 

Sosiologi adalah pelajaran yang 

membosankan. 

Dari hasil wawancara dengan 

salah seorang peserta didik setelah 

pembelajaran menyatakan bahwa 

selama ini proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru hanya 

menggunakan media gambar dan 

metode ceramah. Sehingga peserta 

didik masih sulit dalam memahami 

materi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

guru perlu untuk lebih meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik agar 

peserta didik aktif, fokus, dan 

bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Salah satu solusi yang 

digunakan untuk meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik yaitu 

dengan menerapkan model make a 

match. Karena model Make a Match 

dapat membuat peserta didik lebih 

aktif, bersemangat, focus dan 

menjadikan pembelajaran lebih 

mudah sehingga peserta didik paham 

mengenai materi yang dipelajari, 

serta dapat menumbuhkan motivasi 

belajar sehingga aktivitas belajar 

meningkat.  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

214 
 

B. Metode Penelitian 

 Je lnis pelnellitian ini adalah 

delskriptif kuantitatif. Pe lnellitian 

melrupakan suatu ke lgiatan yang 

belrusaha untuk me lne lmukan 

pelnyelle lsaian masalah dan 

melndapatkan ke lbelnaran ilmiah 

dalam ilmu pe lnge ltahuan dan 

telknologi delngan prosels 

pelnghimpunan se lrta analisis data 

se lcara sistelmatis dan logis dalam 

melncapai tujuan. Meltodel pelnellitian 

se lcara umum diartikan se lbagai cara 

ilmiah untuk me lndapatkan data 

delngan tujuan dan ke lgunaan 

telrte lntu. Relspondeln dalam pelnellitian 

ini adalah pelse lrta didik ke llas X Fasel-

EL3 di SMAN 2 Pasaman. Pe lnellitian 

ini melnggunakan te lknik purposivel 

sampling, yaitu pe lmilihan sampell 

se lcara selngaja belrdasarkan tujuan 

telrte lntu. Data yang digunakan adalah 

data primer dan taa sekunder. Dalam 

pelnellitian ini, sampe ll yang dipilih 

adalah siswa kellas X Fasel EL3 di 

SMAN 2 Pasaman yang be lrjumlah 34 

orang. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Tabel 1  Hasil Rekap Aktivitas Belajar 

Siswa dari Pertemuan 1 - 3 

Indicat
or 
aktivita
s  

Pelrt
elmu
an I  

Yan
g 
tidak 
melm
elnuh
i 
aktiv
itas 
bellaj
ar 
sisw
a 
pada 
pt I 

Pelrt
elmu
an II 

Yan
g 
tidak 
melm
elnuh
i 
aktiv
itas 
bellaj
ar 
sisw
a 
pada 
pt II 

Pelrt
elmu
an III  

Yan
g 
tidak 
melm
elnuh
i 
aktiv
itas 
bellaj
ar 
sisw
a 
pada 
pt III 

Aktivita
s 
Visual  

70,4
5% 

29,5
5% 

81,8
2% 

18,1
8% 

90,9
1% 

9,09
% 

Aktivita
s Lisan  

65,9
1% 

34,0
9% 

77,2
7% 

22,7
3% 

88,6
4% 

11,3
6% 

Aktivita
s 
Melndel
ngarka
n  

72,7
3% 

27,2
7% 

84,0
9% 

15,9
1% 

93,1
8% 

6,82
% 

Aktivita
s 
Melnuli
s  

63,6
4% 

36,3
6% 

75,0
0% 

25,0
0% 

86,3
6% 

13,6
4% 

Aktivita
s 
Melnta
sl  

68,1
8% 

31,8
2% 

79,5
5% 

20,4
5% 

90,9
1% 

9,09
% 

Aktivita
s 
ELmosi
onal  

70,4
5% 

29,5
5% 

86,3
6% 

13,6
4% 

95,4
5% 

4,55
% 

Rata – 
Rata  

68,5
6% 

31,4
4% 

80,6
8% 

19,3
2% 

90,9
1% 

9,09
% 

Sumber :  Olah Data 2026 

Jadi hasil tabe ll diatas dapat 

disimpulkan pada pe lrte lmuan 

melncapai hasil 70,45%, se ldangkan 

pada pelrte lmuan keldua melncapai 

hasil 81,82% sudah mulai me lningkat 

dan pada pe lrte lmuan keltiga lelbih 

melningkat, dilihat dari hasil aktivitas 

visual sudsh 90,91%.  

Belrdasarkan tabe ll di atas, 

telrlihat adanya pelningkatan aktivitas 

bellajar siswa dari seltiap pelrte lmuan. 

Pada pelrte lmuan pelrtama, telrlihat 

bahwa masih te lrdapat pelrselntasel 

siswa yang bellum melmelnuhi 

indikator aktivitas bellajar. Pelrselntasel 

telrselbut dipelrole lh dari se llisih antara 

100% delngan tingkat aktivitas yang 

dicapai pada masing-masing 

indikator. Hasil melnunjukkan bahwa 

pelrselntasel ke ltidakaktifan siswa 

belrkisar antara 27,27% hingga 

36,36%. Indikator de lngan tingkat 

ke ltidakaktifan telrtinggi te lrdapat pada 

aktivitas melnulis se lbelsar 36,36%, 

diikuti aktivitas lisan se lbelsar 34,09%. 

Selmelntara itu, indikator de lngan 

tingkat keltidakaktifan te lre lndah 

telrdapat pada aktivitas 

melndelngarkan selbelsar 27,27%. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

215 
 

Selcara ke lselluruhan, rata-rata 

pelrselntasel siswa yang be llum 

melmelnuhi aktivitas be llajar pada 

pelrte lmuan I adalah se lbelsar 31,44%. 

Hal ini melnunjukkan bahwa pada 

tahap awal pelne lrapan pelmbellajaran, 

masih telrdapat cukup banyak siswa 

yang bellum telrlibat se lcara optimal 

dalam prosels pe lmbellajaran. Kondisi 

ini wajar telrjadi karelna siswa masih 

dalam tahap pe lnyelsuaian telrhadap 

modell pelmbellajaran Make l a Match 

yang ditelrapkan. Ole lh karelna itu, 

dipelrlukan pe lnguatan dan 

pelngulangan pada pe lrte lmuan 

se llanjutnya agar aktivitas be llajar 

siswa dapat melningkat selcara lelbih 

melrata. 

Pada pelrte lmuan ke ldua, 

telrlihat bahwa pelrse lntasel siswa yang 

tidak melmelnuhi indikator aktivitas 

bellajar melngalami pe lnurunan 

dibandingkan pelrte lmuan 

se lbellumnya. Pelrselntase l 

ke ltidakaktifan siswa be lrada pada 

re lntang 13,64% hingga 25,00%. 

Indikator delngan tingkat 

ke ltidakaktifan telrtinggi te lrdapat pada 

aktivitas melnulis se lbelsar 25,00%, 

se ldangkan yang te lre lndah telrdapat 

pada aktivitas elmosional se lbelsar 

13,64%. 

 

Pembahasan 

Aktivitas bellajar siswa 

melngalami pelrubahan yang cukup 

belrarti dibandingkan kondisi awal 

se lbellum ditelrapkannya mode ll 

pelmbellajaran Makel a Match. Pada 

tahap awal, aktivitas siswa ce lndelrung 

re lndah, ditandai de lngan kurangnya 

partisipasi dalam diskusi, re lndahnya 

pelrhatian telrhadap pe lmbellajaran, 

se lrta minimnya inte lraksi antara siswa 

delngan guru maupun antar siswa. 

Namun selte llah pelne lrapan modell 

Make l a Match, siswa melnunjukkan 

pelningkatan kelaktifan dalam 

belrbagai aspelk pelmbe llajaran. Siswa 

tidak lagi hanya be lrpelran selbagai 

pelndelngar, teltapi juga te lrlibat selcara 

langsung dalam prose ls pelmbellajaran 

mellalui kelgiatan melncari pasangan 

kartu, belrdiskusi, se lrta 

melnyampaikan hasil pe lmikirannya. 

Sellanjutnya, pada indikator 

aktivitas lisan, siswa be lrada pada 

katelgori aktif. Hal ini me lnunjukkan 

bahwa siswa sudah mulai be lrani 

untuk belrtanya, melnjawab 

pelrtanyaan, selrta melnyampaikan 

pelndapat dalam ke lgiatan diskusi. 

Pelningkatan aktivitas lisan ini 

melrupakan salah satu dampak positif 

dari pelnelrapan modell Make l a Match, 

kare lna modell ini melndorong inte lraksi 

antar siswa dalam me lncari pasangan 

kartu. Prosels komunikasi yang te lrjadi 

se llama pelmbellajaran melmbuat siswa 

le lbih pelrcaya diri dalam 

melngelmukakan pe lndapatnya. 

Me lskipun bellum se lmua siswa 

belrpartisipasi selcara maksimal, 

namun selcara kelse lluruhan tellah 

telrjadi pelningkatan yang cukup 

signifikan dibandingkan se lbe llum 

pelnelrapan modell. 

Pada indikator aktivitas 

melndelngarkan, siswa juga be lrada 

pada katelgori aktif. Hal ini 

melnunjukkan bahwa siswa mampu 

melnyimak pelnjellasan guru maupun 

pelndapat telman delngan baik. 

Aktivitas melndelngarkan yang baik 

sangat pelnting dalam prose ls 
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pelmbellajaran karelna melnjadi dasar 

bagi pelmahaman mate lri. Dalam 

modell Makel a Match, siswa tidak 

hanya melndelngarkan pe lnjellasan 

guru, teltapi juga me lndelngarkan 

pelnje llasan dari te lman saat 

belrdiskusi. Hal ini melnciptakan 

suasana pelmbellajaran yang inte lraktif 

dan saling melnghargai pe lndapat satu 

sama lain.  

Aktivitas melnulis siswa juga 

belrada pada kate lgori aktif. Hal ini 

telrlihat dari keltelrlibatan siswa dalam 

melncatat matelri pelnting, melnuliskan 

jawaban, selrta melmbuat kelsimpulan 

pelmbellajaran. Aktivitas me lnulis 

melnunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya melne lrima informasi se lcara 

pasif, teltapi juga me lngolah informasi 

telrselbut dalam be lntuk tulisan. 

De lngan delmikian, pe lmahaman siswa 

telrhadap mate lri melnjadi lelbih baik 

dan telrstruktur. 

Pada indikator aktivitas me lntal, 

siswa belrada pada kate lgori aktif. Hal 

ini melnunjukkan bahwa siswa 

mampu belrpikir, melnganalisis, selrta 

melmelcahkan masalah yang 

dibelrikan. Dalam mode ll Makel a 

Match, siswa dituntut untuk be lrpikir 

ce lpat dalam melncocokkan kartu soal 

dan jawaban yang te lpat. Prosels ini 

mellibatkan kelmampuan be lrpikir kritis 

dan analitis, se lhingga aktivitas 

melntal siswa me lnjadi lelbih 

belrkelmbang. Aktivitas me lntal yang 

tinggi melnunjukkan bahwa 

pelmbellajaran yang dilakukan tidak 

hanya belrsifat hafalan, te ltapi juga 

mellibatkan prose ls belrpikir yang 

melndalam. 

Selmelntara itu, aktivitas 

e lmosional siswa be lrada pada 

katelgori sangat aktif. Hal ini 

ditunjukkan olelh rasa selnang, 

antusias, dan se lmangat siswa dalam 

melngikuti pelmbellajaran. Suasana 

bellajar yang melnyelnangkan me llalui 

pelrmainan Makel a Match mampu 

melngurangi kelje lnuhan siswa dan 

melningkatkan motivasi be llajar. 

Aktivitas elmosional yang positif 

sangat pelnting kare lna dapat 

melmpelngaruhi ke lbe lrhasilan 

pelmbellajaran selcara ke lselluruhan. 

Siswa yang me lrasa se lnang dan 

nyaman dalam be llajar celndelrung 

le lbih aktif dan mudah me lmahami 

matelri yang disampaikan. 

Jika dikaitkan de lngan telori 

aktivitas bellajar, hasil pe lnellitian 

aktivitas bellajar melrupakan selgala 

ke lgiatan yang dilakukan siswa 

se llama prosels pelmbellajaran, baik 

yang belrsifat fisik maupun me lntal. 

Dalam pelnellitian ini, siswa te lrlibat 

dalam belrbagai aktivitas se lpelrti 

melmbaca, belrdiskusi, belrtanya, 

melnjawab, selrta be lke lrja sama. Hal 

ini melnunjukkan bahwa pe lmbellajaran 

yang dilakukan te llah melmelnuhi 

prinsip-prinsip bellajar aktif. 

Modell pelmbellajaran Make l A 

Match melrupakan salah satu tipe l 

pelmbellajaran koopelratif yang 

dirancang untuk me lnciptakan 

suasana bellajar yang aktif, 

melnyelnangkan, dan me llibatkan 

siswa se lcara langsung dalam prose ls 

pelmbellajaran. Dalam mode ll ini, 

siswa diminta untuk me lncari 

pasangan kartu yang se lsuai antara 

soal dan jawaban dalam batas waktu 

telrte lntu. Kelgiatan te lrselbut 

melngandung unsur pe lrmainan 

(gamel-base ld lelarning) selkaligus 
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ke lrja sama kellompok, selhingga 

mampu melningkatkan motivasi dan 

ke ltelrlibatan siswa. 

Modell Make l A Match elfelktif 

dalam melningkatkan ke laktifan bellajar 

kare lna melmbelrikan ke lselmpatan 

ke lpada siswa untuk be lrge lrak, 

belrinte lraksi, dan be lrpikir se lcara aktif. 

Aktivitas melncari pasangan kartu 

tidak hanya me llibatkan aspe lk fisik, 

teltapi juga melnuntut kelmampuan 

kognitif siswa dalam me lmahami 

konselp matelri yang dipe llajari. 

De lngan delmikian, siswa tidak 

se lkadar melnghafal informasi, 

mellainkan belnar-be lnar melmahami isi 

matelri agar dapat me lnelmukan 

pasangan yang telpat. 

Hasil pe lnellitian melnunjukkan 

bahwa hampir se lluruh indikator 

aktivitas bellajar siswa be lrada pada 

katelgori Aktif hingga Sangat Aktif, 

delngan pelrselntasel telrtinggi pada 

indikator aktivitas e lmosional dan 

visual. Hal ini melnunjukkan adanya 

ke ltelrkaitan yang kuat antara 

pelnelrapan modell Makel A Match 

delngan pelningkatan aktivitas be llajar 

siswa. 

 Dalam pellaksanaannya, siswa 

saling belrinte lraksi untuk me lne lmukan 

pasangan kartu yang se lsuai, 

belrdiskusi melngelnai jawaban yang 

belnar, selrta belke lrja sama dalam 

ke llompok. Intelraksi ini melndorong 

siswa untuk aktif be lrbicara, 

melndelngarkan, dan be lrtukar 

pelndapat. 

Sellain itu, mode ll Make l A 

Match juga melndukung pe lndelkatan 

konstruktivismel yang melnyatakan 

bahwa pelngeltahuan dibangun 

mellalui pelngalaman dan inte lraksi 

sosial. Keltika siswa me lncari 

pasangan kartu, me lre lka selcara tidak 

langsung mellakukan prose ls be lrpikir, 

melngingat konselp yang te llah 

dipellajari, selrta me lnghubungkan 

informasi baru delngan pelngeltahuan 

yang tellah dimiliki se lbe llumnya. 

Prosels ini melmpelrkuat pelmahaman 

konselptual siswa. 

Dari se lgi aktivitas e lmosional, 

tingginya pelrselntasel melnunjukkan 

bahwa siswa melrasa antusias dan 

melnikmati prosels pelmbellajaran. 

Unsur pelrmainan dalam mode ll Makel 

A Match mampu melnciptakan 

suasana bellajar yang me lnyelnangkan 

dan tidak monoton. Hal ini se ljalan 

delngan telori motivasi be llajar yang 

melnyatakan bahwa suasana 

pelmbellajaran yang me lnyelnangkan 

dapat melningkatkan motivasi intrinsik 

siswa. Keltika siswa melrasa selnang, 

melre lka celndelrung le lbih aktif dan 

tidak melrasa telrbe lbani dalam 

melngikuti pelmbellajaran. 

Apabila dibandingkan de lngan 

pelmbellajaran konvelnsional yang 

ce lndelrung belrpusat pada guru 

(te lachelr-ce lntelre ld), modell Makel A 

Match lelbih melnelkankan pada 

pelmbellajaran yang be lrpusat pada 

siswa (studelnt-celntelre ld lelarning). 

Dalam pelmbellajaran konvelnsional, 

siswa le lbih banyak me lndelngarkan 

pelnje llasan guru se lcara pasif, 

se ldangkan dalam mode ll Make l A 

Match, siswa telrlibat langsung dalam 

aktivitas bellajar. Ke ltelrlibatan ini 

telrlihat dari melningkatnya aktivitas 

visual, lisan, melntal, dan e lmosional 

siswa sellama prosels pelmbellajaran 

belrlangsung.  
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Modell ini juga me llatih 

ke lbelranian siswa dalam 

belrkomunikasi selrta melningkatkan 

rasa pelrcaya diri. Ke ltika siswa 

belrhasil melnelmukan pasangan kartu 

yang telpat, melre lka melrasakan 

ke lpuasan telrselndiri yang be lrdampak 

pada pelningkatan motivasi be llajar. 

Sellain itu, kelrja sama antar siswa 

dalam melncari pasangan kartu 

melmpelrkuat hubungan sosial di 

dalam kellas dan me lnciptakan 

lingkungan bellajar yang kondusif. 

De lngan delmikian, hasil 

pelnellitian yang me lnunjukkan kate lgori 

aktif hingga sangat aktif pada se lluruh 

indikator aktivitas be llajar 

melmbuktikan bahwa mode ll Make l A 

Match melmiliki kontribusi signifikan 

telrhadap pelningkatan aktivitas 

bellajar siswa. Modell ini tidak hanya 

melningkatkan keltelrlibatan kognitif, 

teltapi juga melngelmbangkan aspe lk 

sosial dan elmosional siswa. Ole lh 

kare lna itu, pelne lrapan modell Make l A 

Match dalam pelmbellajaran Sosiologi 

di SMA Nelgelri 2 Pasaman dapat 

dijadikan selbagai alte lrnatif stratelgi 

pelmbellajaran yang e lfe lktif untuk 

melningkatkan kualitas prose ls bellajar 

melngajar. 

Te lori belhavioristik 

melnjellaskan bahwa be llajar 

melrupakan pelrubahan pe lrilaku yang 

dapat diamati se lbagai akibat dari 

adanya hubungan antara stimulus 

(rangsangan) dan re lspon 

(tanggapan). Tokoh be lhavioristik 

se lpelrti Thorndikel dan Skinnelr 

melnelkankan bahwa pe lrilaku bellajar 

akan telrbelntuk me llalui prosels 

pelmbiasaan (conditioning) se lrta 

pelnguatan (re linforcelmelnt). Dalam 

kontelks pelnellitian ini, mode ll Makel A 

Match belrpelran selbagai stimulus 

yang dibelrikan guru untuk 

melmunculkan relspon aktif dari siswa. 

Aktivitas visual me lmpelrolelh 

pelrselntasel selbelsar 90,91% delngan 

katelgori Sangat Aktif. Aktivitas ini 

melncakup melmbaca kartu soal dan 

jawaban, selrta melmpelrhatikan 

pelnje llasan dan prelse lntasi telman. 

Dalam pelrspe lktif belhavioristik, kartu 

soal dan jawaban yang dibagikan 

ke lpada siswa melrupakan stimulus 

konkrelt yang melnuntut relspon 

belrupa pelrhatian dan ke ltelrlibatan 

visual. Keltika siswa be lrhasil 

melnelmukan pasangan kartu yang 

telpat dan me lmpelrole lh aprelsiasi atau 

pelnguatan dari guru, maka pe lrilaku 

melmpelrhatikan dan me lmbaca 

delngan telliti akan se lmakin dipe lrkuat. 

Aktivitas visual selpelrti melmbaca dan 

melmpelrhatikan melrupakan belntuk 

ke ltelrlibatan bellajar yang sangat 

pelnting karelna melnjadi dasar dalam 

melmahami informasi. De lngan 

delmikian, tingginya aktivitas visual 

melnunjukkan bahwa stimulus yang 

dibelrikan mellalui modell Makel A 

Match belrhasil melmbelntuk relspon 

bellajar yang positif. 

Pada aktivitas lisan, dipe lrole lh 

pelrselntasel selbelsar 88,64% de lngan 

katelgori Aktif. Aktivitas ini me lliputi 

belrtanya, belrdiskusi, selrta 

melngelmukakan pelndapat. Dalam 

telori be lhavioristik, pelrilaku belrbicara 

atau belrpelndapat dapat te lrbelntuk 

mellalui pelnguatan positif. Ke ltika 

siswa yang belrani belrtanya atau 

melnjawab melndapat pujian atau 

aprelsiasi dari guru, maka pe lrilaku 

telrselbut celndelrung diulang. Nana 
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Sudjana melnje llaskan bahwa siswa 

yang aktif be lrtanya dan 

melnyampaikan pelndapat 

melnunjukkan keltelrlibatan intelle lktual 

dalam pelmbellajaran. Dalam 

pelnellitian ini, mode ll Make l A Match 

melnciptakan situasi yang me lndorong 

siswa untuk be lrinte lraksi selcara 

ve lrbal, selhingga relspon aktif belrupa 

komunikasi lisan se lmakin selring 

muncul. 

Sellanjutnya, aktivitas 

melndelngarkan me lmpelrole lh 

pelrselntasel selbelsar 93,18% de lngan 

katelgori Sangat Aktif. Aktivitas 

melndelngarkan me lncelrminkan 

re lspon siswa te lrhadap stimulus 

belrupa pelnjellasan guru maupun 

pre lselntasi telman. Dalam te lori 

belhavioristik, pelrhatian dan 

ke lmampuan melnyimak melrupakan 

belntuk relspon telrhadap rangsangan 

auditif yang dibe lrikan. listelning 

activitiels me lrupakan bagian pe lnting 

dalam aktivitas be llajar karelna 

melndukung pe lmahaman konse lp. 

Keltika siswa mampu me lndelngarkan 

delngan baik dan me lndapatkan 

umpan balik positif, maka pe lrilaku 

melnyimak telrselbut akan me lnjadi 

ke lbiasaan yang te lrbelntuk mellalui 

prosels pelnguatan. 

Sellain itu, aktivitas me lnulis 

yang belrada pada kate lgori aktif 

melnunjukkan bahwa siswa 

melmbelrikan re lspon telrhadap 

stimulus belrupa tugas atau instruksi 

guru delngan me lncatat dan 

melnuliskan hasil diskusi. Dalam 

pelndelkatan belhavioristik, pelmbelrian 

tugas melrupakan be lntuk stimulus 

yang dirancang untuk me lnghasilkan 

re lspon telrtelntu. Apabila siswa 

melnyelle lsaikan tugas de lngan baik 

dan melndapatkan pe lnilaian atau 

pelnghargaan, maka pe lrilaku telrselbut 

akan dipelrkuat. 

Indikator delngan pe lrselntasel 

telrtinggi adalah aktivitas e lmosional 

95,45% yang be lrada pada kate lgori 

Sangat Aktif. Dalam te lori 

belhavioristik, elmosi positif se lpe lrti 

antusiasmel dan selmangat dapat 

muncul selbagai akibat dari adanya 

pelnguatan yang me lnyelnangkan. 

Modell Make l A Match yang 

melngandung unsur pe lrmainan 

melmbelrikan stimulus yang me lnarik 

se lhingga siswa me lre lspon delngan 

pelrasaan selnang dan te lrmotivasi. 

Keltika suasana be llajar telrasa 

melnyelnangkan dan siswa 

melmpelrole lh pelngalaman be lrhasil, 

maka pelrilaku aktif akan se lmakin 

kuat. 

Hubungan stimulus–re lspon 

yang elfelktif dalam pe lmbellajaran, 

modell Makel A Match belrfungsi 

se lbagai stimulus yang mampu 

melmunculkan relspon aktif siswa 

dalam belrbagai belntuk aktivitas 

bellajar. Te ltapi juga me lmbelntuk 

ke lbiasaan bellajar aktif me llalui prosels 

pelnguatan yang be lrke llanjutan. 

 

D. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian 

yang dipelrole lh, maka hipote lsis 

tindakan (Ha) yang me lnyatakan 

bahwa "Pelnelrapan mode ll 

pelmbellajaran Makel a Match dapat 

melningkatkan aktivitas be llajar siswa 

pada mata pe llajaran Sosiologi ke llas 

X Fasel EL3 SMA Nelge lri 2 Pasaman" 

ditelrima, seldangkan hipote lsis nol 
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(H₀) ditolak. Delngan telrcapainya rata-

rata aktivitas bellajar siswa selbelsar 

90,91%, pelnellitian ini me lmbuktikan 

bahwa modell pelmbellajaran Makel a 

Match elfelktif digunakan se lbagai 

altelrnatif pelmbellajaran untuk 

melningkatkan aktivitas be llajar siswa 

pada mata pellajaran Sosiologi. 
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